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ANALISIS IMPLEMENTASI KURIKULUM TINGKAT
SATUAN PENDIDIKAN (KTSP) DI SEKOLAH DASAR

NEGERI PISANG CANDI 1 MALANG
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AbstractThis study uses a qualitative descriptive method. Data collection used in theresearch is observation, interviewing, and documentation.  The focus of theresearch in collecting and analysing the data about the implementation of KTSPin The State Elementary School Pisang Candi 1 Malang .The data analysis statesthat the implementation of the curriculum is divided to two stages which are theimplementation of school and class levels.  Some supporting factors in theimplementation of KTSP in The State Elementary School Pisang Candi 1 are theinfrastructure of permanent buildings and good condition of the classrooms, theteachers who teach professionally with alot of teaching experiences and also theprincipal always gives moral support to the teachers which is motivation toincrease the human resource. The preventing factors in the implementation inKTSP in The State Elementary School Pisang Candi 1 Malang are that the teachersare still lacking of understanding about KTSP and  the minimum facility of theteaching media.  And also the school committee which is lack of understanding inthe development of KTSP.
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PendahuluanMembicarakan kurikulum dalam tataran teoritis dan praktis adalah sebuah
discourse yang sangat panjang dan akan menemui banyak persoalan karena sifat darikurikulum itu sendiri yang sangat fleksibel dan dinamis sehingga sangat terbukakemungkinan untuk mendiskusikannya dalam berbagai aspek dan perspektif baikditinjau dari filosofis, sosial budaya, ilmu pengetahuan teknologi, ideologis politis,organisatoris.Dalam perkembangannya sebagai sebuah displin ilmu para ahli pendidikantidak pernah henti-hentinya menghasilkan berbagai rumusan, konsep tentangkurikulum dan dari waktu ke waktu defenisi, tujuan, landasan, rumusan kurikulumselalu mengalami perkembangan yang tujuannya adalah untuk  peningkatan kualitaspeserta didik yang disesuaikan dengan berbagai tuntutan dan kebutuhan denganmenjadikan kurikulum sebagai alat/sarana untuk mencapainya.Secara umum kajian-kajian tentang kurikulum terdiri dari tiga hal pokok yaituperencanaan kurikulum, pelaksanaan/implementasi kurikulum dan evaluasikurikulum, tiga aspek utama ini selalu menjadi topik-topik menarik menarik yangdibahas baik dalam kesempatan diskusi, seminar, penelitian yang menghasilkantemuan-temuan baru untuk memperkaya konsep kurikulum. implementasikurikulum juga sejalan dengan perencanaan kurikulum mengalami perubahansebanyak tujuh kali karena kurikulum yang diimplementasikan adalah kurikulumyang telah direncanakan, implementasi kurikulum intinya adalah pelaksanaan prosesbelajar mengajar itu sendiri yang didalamnya terdapat rencana pembelajaran, silabus,materi, media dan sumber belajar, strategi pembelajaran dan evaluasi, akselerasiyang cukup tinggi pada wilayah implementasi terjadi padastrategi/metode/pendekatan/model pembelajaran baik yang ditinjau dari sisi gurumaupun  ditinjau dari sisi siswanya. Arends (2008; 261-321) mengidentifikasisetidaknya terdapat tiga model pengajaran interaktif yang berpusat pada guru yaitu(1) presentasi atau penjelasan (2) pengajaran langsung (3) pengajaran konsep,sedangkan model pengejaran interaktif yang berpusat pada siswa terdiri atas (1)
cooperatif learning (2) problem based learning (3) diskusi kelas, Print (1988;164)mencatat setidaknya tujuh strategi belajar yang dapat dipergunakan dalam aktifitasbelajar yaitu: (1) strategi  ekspositori yaitu sebuah strategi yang memperlihatkanarus informasi berlangsung dari sumber belajar kepada siswa, (2) strategi interaktifyaitu strategi yang menghendaki adanya pertukaran antara sumber belajar dengansiswa, (3) strategi small group teaching yaitu strategi yang menitikberatkan padapartisipasi kelompok, (4) strategi inquiry teaching yaitu strategi yang melibatkansiswa dalam pemecahan masalah, (5) strategi individualisation yaitu strategi denganmelihat kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas yang disesuaikan dengantingkat kemampuannya, (6) strategi models of reality yaitu strategi yangmenyertakan siswa dalam replikasi pada dunia nyata, (7)  Strategi model Reality yaitustrategi yang menyertakan siswa, institusi di luar pendidikan dan sejumlahpengalaman belajar.



96 | Analisis Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)Cham Sam (2005: 99) menegaskan bahwa “Mutu pendidikan merupakankonsekwensi langsung dari perubahan dan perkembangan berbagai aspek kehidupanmanusia serta untuk mewujudkan manusia yang cerdas dan berkehidupan damai,terbuka di era globalisasi. Oleh sebab itu pembenahan dan penyempurnaan kinerjapendidikan menjadi hal pokok terutama terhadap aspek substansi yangmendukungnya yaitu Kurikulum.”Dalam pendidikan, berbagai analisis menunjukan bahwa pendidikan nasionaldewasa ini sedang dihadapkan pada berbagai krisis yang perlu mendapatpenanganan secepatnya, diantaranya berkaitan dengan masalah relevansi, ataukesesuaian antara pendidikan dengan kebutuhan masyarakat dan pembangunan.Dalam kerangka inilah pemerintah menggagas KTSP, sebagai tindak lanjut kebijakanpendidikan dalam konteks otonomi daerah dan desentralisasi. KTSP merupakankurikulum operasional yang pengembangannya diserahkan kepada daerah dansatuan pendidikan. Dengan demikian, melalui KTSP ini pemerintah berharap jurangpemisah yang semakin menganga antara pendidikan dan pembangunan, sertakebutuhan dunia kerja dapat segera teratasi (Mulyasa, 2006:16).KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) dikembangkan oleh setiapkelompok atau satuan pendidikan di bawah koordinasi dan supervisi dinaspendidikan atau kantor Departemen Agama Kabupaten/Kota untuk pendidikan dasardan provinsi untuk pendidikan menengah. Pengembangan KTSP mengacu pada S1dan SKL dan berpedoman pada panduan penyusunan kurikulum yang disusun olehBSNP, serta memperhatikan pertimbangan komite sekolah atau madrasah. Beberapahal yang perlu dipahami dalam kaitannya dengan Kurikulum Tingkat SatuanPendidikan (KTSP) adalah sebagai berikut:1. KTSP dikembangkan sesuai dengan kondisi satuan pendidikan, potensi dankarakteristik daerah, serta sosial budaya masyarakat setempat dan peserta didik.2. Sekolah dan komite sekolah mengembangkan kurikilum tingkat satuanpendidikan dan sibusnya berdasarkan kerangka dasar kurikulum dan standarkompetensi lulusan, di bawah supervise dinas pendidikan kabupaten/kota, dandepartemen agama yang bertanggung jawab di bidang pendidikan.Desentralisasi pendidikan menempatkan sekolah sebagai garis depan dalamberperilaku untuk mengelola pendidikan. Desentralisasi juga memberikan apresiasiterhadap perbedaan kemampuan dan keberanekaragaman kondisi daerah danrakyatnya. Perubahan paradigma sistem pendidikan membutuhkan masa transisi.Reformasi pendidikan merupakan realitas yang harus dilaksanakan, sehinggadiharapkan para pelaku maupun penyelenggara pendidikan harus proaktif, kritis, danmau berubah.Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang dirancang oleh masing-masingsatuan pendidikan ditujukan untuk menciptakan tamatan yang kompeten dan cerdasdalam rangka bertahan hidup menghadapi perubahan tantangan dan ketidakpastiandengan harapan agar dapat memberikan dasar-dasar hidup pengetahuan,



Vol. II, No. 2, September 2014 | 97keterampilan, pengalaman belajar yang dapat membangun integritas social sertamewujudkan karakter nasional.Selanjutnya Mulyasa (2007: 8-9) mengemukakan bahwa “Guru memilikiperanan yang sangat strategis dalam menentukan keberhasilan pendidikan danmeningkatkan kualitas pembelajaran, serta membentuk peserta didik”. KehadiranKTSP diharapkan dapat memberikan angin segar bagi perkembangan sekolah danperkembangan iklim akademis. Semangat KTSP sejalan dengan kebutuhan dantantangan perkembangan di era reformasi. Namun, tidak sedikit pula kendala yangdapat menghadang terlaksananya KTSP.Asumsinya, KTSP akan berkembang ditangan satuan pendidikan yang memilikisumberdaya manusia yang memadai. Pengembangan silabus bukanlah hal yangmudah, jika tidak boleh dikatakan amat sulit bagi guru. Untuk sekedar dapatmengembangkan silabus bermutu dibutuhkan penguasaan materi dan kemampuan
pedagogi yang tinggi dan juga waktu. Selain pengembangan KTSP merupakan halbaru bagi guru, kesulitan lain pengembangan KTSP adalah karena rendahnya kualitasguru. Guru selama ini berperan sebagai pelaksana kurikulum sehingga tak mudahmengubah paradigma berpikir guru sebagai pelaksana kurikulum menjadipengembang sekaligus pelaksana kurikulum.Berdasarkan hasil penelitian Khusniatul laely tentang implementasi KTSP diSMP Negeri 3 Bantur, ditemukan bahwa partisipasi guru masih kurang maksimal.Guru tidak mengembangkan sendiri Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi daripusat, tetapi guru merevisi sebagian saja kurikulum contoh dari Dinas Pendidikan.Ridwan (2009) dalam penelitiannya berjudul “Kesiapan Sekolah Dasar DalamMelaksanakan KTSP di Kecamatan Kadur Kabupaten Madura” menyimpulkan bahwapemahaman konsep KTSP guru dan kepala sekolah sangat beragam. Hanya satuseorang kepala sekolah yang paham tentang konsep KTSP. Hal itu disebabkan adanyapemahaman yang berbeda ketika mengikuti proses sosialisasi serta kurangnyareferensi yang memadai untuk dipelajari olen guru dan kepala sekolah. Selanjutnyadalam penelitian tersebut disebutkan juga bahwa kelengkapan sarana dan prasaranayang kurang memadai dan juga masyarakat yang diwakili oleh komite sekolah kurangaktif dalam proses penyusunan KTSP, karena masyarakat lebih memasrahkan padasekolah karena kurang mengertinya terhadap seluk beluk pengembangan kurikulum.Untuk itu, diperlukan kepala sekolah maupun guru untuk bisa memahami dalampelaksanaan KTSP sehingga berdampak terhadap proses belajar mengajar   yang baikdan bisa menghasilkan output yang baik pula.Hasil observasi awal  yang telah penulis lakukan di Sekolah Dasar Negeri PisangCandi 1 Malang menunjukkan  bahwa setiap tahunnya ada siswa yang tidak naik disetiap kelas yang ada, dan ada beberapa kelas yang lebih dari lima siswa tidak naik.Bahkan di sekolah ini juga rendah dalam bidang prestasi.Untuk mengetahui kesiapan dalam melaksanakan KTSP khususnya yangmenyangkut pemahaman konsep, sarana dan prasarana, dan bagaimana proses



98 | Analisis Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)penyusunan proses KTSP pada Sekolah Dasar Negeri Pisang Candi 1 Malang, makadiperlukan data dan fakta yang konkrit dan valid. Untuk itu perlu diadakan penelitianyang menyeluruh dan komprehensip tentang pelaksanaan KTSP.Dalam sistem pendidikan nasional, dinyatakan bahwa kurikulum adalahseperangkat rencana dan pengaturan isi dan lahan pelajaran serta cara yangdigunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar. MenurutHamalik (2006:13) rumusan ini lebih spesifik yang mengandung pokok-pokokpikiran, sebagai berikut:1. Kurikulum merupakan suatu rencana atau perencanaan.2. Kurikulum merupakan pengaturan, berarti mempunyai sistematika dan strukturtertentu.3. Kurikulum memuat/berisikan isi dan bahan pelajaran, menunjuk kepadaperangkat mata ajaran atau bidang pengajaran tertentu.4. Kurikulum mengandung cara, atau metode atau strategi penyampaianpengajaran.5. Kurikulum merupakan pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar.6. Kendatipun tidak tertulis, namun telah tersirat di dalam kurikulum, yaknikurikulum dimaksudkan untuk mencapai tujuan pendidikan.7. Berdasarkan butir 6, maka kurikulum sebenarnya adalah suatu alat pendidikan.Perekayasaan kurikulum yang dilaksanakan dalam situasi nyata di sekolahberlangsung melalui tiga proses, yakni: konstruksi kurikulum, pengembangankurikulum, dan implementasi kurikulum. Kostruksi kurikulum adalah prosespembuatan keputusan keputusan yang menentukan hakikat dan rancangankurikulum. Pengembangan kurikulum adalah prosedur pelaksanaan pembuatankonstruksi kurikulum, dan implementasi kurikulum adalah proses pelaksanaankurikulum yang dihasilkan oleh konstruksi dan pengembangan kurikulum.Berbagai dimensi implementasi kurikulum yang penting untuk dicermati adalahmateri kurikulum, struktur organisasi kurikulum, peranan atau perilaku,pengetahuan, dan internalisasi nilai. Keberhasilan implementasi terutama ditentukanoleh aspek perencanaan dan strategi implementasinya. Pada prinsipnya,implementasi ini mengintegrasikan aspek-aspek filosofis, tujuan, subject matter,strategi mengajar dan kegiatan belajar, serta evaluasi dan flashback.Sebuah kurikulum yang telah dikembangkan tidak akan berarti (menjadikenyataan) jika tidak diimplementasikan, dalam artian digunakan secara actual disekolah dan di kelas. Dalam implementasi ini, tentu saja harus diupayakanpenanganan terhadap pengaruh factor-faktor tertentu, misalnya kesiapan sumberdaya, factor budaya masyarakat dan lain-lain.
Kurikulum Tingkat Satuan PendidikanSaat ini sejumlah pembaruan sedang digulirkan dalam rangka peningkatanmutu pendidikan. Fokus pembaruan pendidikan nasional diletakkan pada tingkatsekolah karena disadari bahwa sekolah merupakan garden terdepan dalam



Vol. II, No. 2, September 2014 | 99peningkatan mutu pendidikan adalah sekolah yang paling tahu permasalahanpendidikan yang dihadapi, yang paling tahu kebutuhannya, dan yang paling tahukemampuan yang diperlukan untuk menjalankan proses pendidikan.Pendidikan merupakan bagian penting dari proses pembangunan nasional yangikut menentukan pertumbuhan ekonomi suatu negara. Pendidikan juga merupakaninvestasi dalam pengembangan sumber daya manusia, dimana peningkatankecakapan dan kemampuan diyakini sebagai factor pendukung upaya manusia dalammengarungi kehidupan yang penuh dengan ketidakpastian. Dalam kerangka inilahpendidikan diperlukan dan dipandang sebagai kebutuhan dasar bagi masyarakatyang ingin maju, demikian halnya bagi masyarakat Indonesia yang memiliki wilayahyang sangat luas (Mulyasa,2002:5).Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan prasarat mutlak untukmencapai tujuan pembangunan. Salah satu wahana untuk meningkatkan  kualitasSDM tersebut adalah pendidikan sehingga kualitas pendidikan hrus senantiasaditingkatkan. Sebagai faktor penentu keberhasilan pembangunan, pada tempatnyalahkualitas SDM ditingkatkan melalui berbagai program pendidikan yang dilaksanakansecara sistematis dan terarah berdasarkan kepentingan yang mengacu pada kemajunilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek) dan dilandasi oleh keimanan dan ketakwaan(Imtak).
Pengertian Kurikulum Tingkat Satuan PendidikanSebelum lebih jauh membicarakan kurikulum, telebih dahulu kita perlumemahami apa yang dimaksud dengan kurikulum. Setiap orang, kelompokmasyarakat, atau bahkan ahli pendidikan dapat mempunyai penafsiran yang berbedatentang pengertian kurikulum. Berdasarkan studi yang telah dilakukan oleh banyakahli, dapat disimpulkan bahwa pengertian kurikulum dapat ditinjau dari dua sisi yangberbeda, yakni menurut pandangan lama dan pandangan baru. Pandangan lama, atausering juga disebut pandangan tradisional, merumuskan bahwa kurikulum adalahsejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh murid untuk memperoleh ijazah(Hamalik : 2007:3).Sebagai perbandingan, ada baiknya kita kutip pula pendapat lain, seperti yangdikemukakan oleh Romine (1954). Pandangan ini dapat digolongkan sebagaipendapat yang baru (modern), yang dirumuskan sebagai berikut:“Curriculum is interpreted to mean all of the organized courses, activities, and
experiences which pupils have under direction of the school, wheter in the classroom or
not”. Kurikulum adalah komponen yang penting dan merupakan alat pendidikanyang sangat vital dalam kerangka system pendidikan nasional. Itu sebabnya, setiapinstitusi pendidikan, baik formal maupun nonformal, harus memiliki kurikulum yangsesuai dan serasi, tepat guna dengan kedudukan, fungsi dan peranan serta tujuanlembaga tersebut (Hamalik: 2006:1).



100 | Analisis Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)Dari beberapa pengertian kurikulum di atas dapat dilihat betapa pentingnya artikurikulum dalam pendidikan. Kurikulum merupakan suatu acuan dalam perencanaandan pelaksanaan pendidikan disemua tingkatan, baik pendidikan formal maupun nonformal. Ibarat manusia kurikulum adalah otaknya, yang menggerakkan semuaanggota badan untuk mewujudkan keingankan.Sejalan dengan berjalannya waktu maka kurikulum terus menerus mengalamibeberapa pembaruan agar dapat mengikuti perkembangan jaman, apalagi dalamrangka menyongsong era global. Pada era global diharpkan siswa mampu bersaingdengan Negara lain. Pada saat mereka lulus sekolah ilmu yang didapatnya benar-benar langsung dapat digunakan dan tidak ketinggalan jaman. Hal inilah yangmenjadi sebab munculnya kurikulum baru yang disebut KTSP.Pendidikan harus terus menerus melakukan adaptasi dan penyesuaian dengangerak perkembangan ilmu pengetahuan modern dan inovasi teknologi maju, sehinggatetap relevan dan konstektual dengan perubahan jaman, Pendidikan bertugas untukmenyiapkan peserta didik agar dapat mencapai peradapan yang maju melaluiperwujudan suasana belajar yang kondusif, aktivitas pembelajaran yantg menarikdan mencerahkan, serta proses pendidikan yang kreatif. Dengan demikian, pesertadidik dapat belajar secara terus menerus agar beriman dan bertakwa serta berakhlakmulia, mampu menggali ilmu pengetahuan dan menguasai teknologi, memiliki etikadan kepribadian tangguh, dan kaya ekspresi estetika dalam merespon perubahan danperkembangan masyarakat dalam perspektif persaingan global, tanpa kehilangan jatidiri sebagai bangsa yang berdaulat (Renstra Depdiknas;11).Percepatan arus informasi dalam era globalisasi dewasa ini menuntut semuabidang kehidupan untuk menyesuaikan visi, misi, tujuan, dan strateginya agar sesuaidengan kebutuhan, dan tidak ketinggalan jaman. Penyesuaian tersebut secaralangsung mengubah tatanan dalam system makro, meso, maupun mikro, demikinhlnya dalam system pendidikan. Sistem pendidikan nasional senantiasa harusdikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan yang terjadi baikditingkat local, nasional, maupun global.Salah satu komponen penting dari system pendidikan tersebut adalahkurikulum, karena kurikulum merupakan komponen pendidikan yang dijadikanacuan oleh setiap satuan pendidikan, baik oleh pengelola maupun penyelenggara,khususnya oleh guru dan kepala sekolah. Dalam era otonomi dan desentralisasi,system pendidikan nasional dituntut untuk melakukan berbagai perubahan,penyesuaian, dan pembaharuan dalam rangka mewujudkan pendidikan yang otonomdan demokratis, yang member perhatian pada keberagaman dan mendorongpartisipasi masyarakat, tanpa kehilangan wawasan nasional.Dalam konteks ini, pemerintah bersama dengan DPR-RI telah menyusun UU No.20/2003 tentang system Pendidikan Nasional sebagai perwujudan tekad dalammelakukan reformasi pendidikan untuk menjawab berbagai tantangan dalamkehidupan masyarakat, berbangsa, dan bernegara di era persaingan global (RenstraDepdiknas;18).



Vol. II, No. 2, September 2014 | 101KTSP merupakan upaya untuk menyempurnakan kurikulum agar lebih familierdengan guru, karena mereka banyak dilibatkan diharapkan memiliki tanggungjawabyang lebih memadai. Penyempurnaan kurikulum yang berkelanjutan merupakankeharusan agar system pendidikan nasional selalu relevan dan kompetitif. Haltersebut juga sejalan dengan Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sikdinaspasal 35 dan 36 yang menekankan perlunya peningkatan standar nasionalpendidikan sebagai acuan kurikulum secara berencana dan berkala dalam rangkamewujudkan tujuan pendidikan nasional.KTSP merupakan singkatan dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, yangdikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, potensi sekolah/daerah,karakteristik sekolah/daerah, sosial budaya masyarakat setempat, dan karakteristikpeserta didik. Sekolah dan komite sekolah, atau madrasah dan komite madrasah,mengembangkan kurikulum tingkat satuan pendidikan dan silabus berdasarkankerangka dasar kurikulum dan standar kompetensi kelulusan, dibawah supervisedinas kabupaten/kota yang bertanggungjawab di bidang pendidikan SD, SMP, SMAdan SMK, serta departemen yang menangani urusan pemerintahan di bidang agamauntuk MI, MTs, MA, dan MAK (Mulyasa,E: 2006;8).Pengertian Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan tersebut mengisyaratkanbahwa dalam perencanaan dan pelaksanaan pendidikan, satuan pendidikanmempunyai hak untuk mengembangkan dirinya sesuai dengan kondisi sekolah.Kelemahan dan kekuatan masing-masing sekolah hendaknya dapat menjadi sebuahpeluang dalam pengembangan pendidikan sesuai potensi daerah.
Tujuan Kurikulum Tingkat Satuan PendidikanSebagai program pendidikan yang telah direncanakanis sifat dari masyarakatdan kebudayaan, dengan sekolah sebagai institusi social dalam melaksanakanoperasinya, maka dapat ditentukan paling tidak tiga peranan kurikulum yang sangatpenting, yakni peranan konservatif, peranan kritis atau evaluatif dan peranan kreatif.Ketiga peranan ini sama penting dan perlu dilaksanakan secara seimbang.Ketiga peran kurikulum tersebut harus berjalan secara seimbang, atau dengankata lain terdapat keharmonisan diantara ketiganya. Dengan demikian, kurikulumdapat memenuhi tuntutan waktu dan keadaan dalam membawa siswa menujukebudayaan masa depan (Hamalik, 2007: 12).Pengembangan kurikulum yang mendukung efisiensi penyelenggaraanpendidikan ditandai dengan fleksibilitas kurikulum yang dapat diakses oleh pesertadidik dan oleh karenanya dikembangkan kurikulum berdevirsivikasi, baik padatingkat satuan pendidikan secara terbuka dan polivalen, selain bertujuan untukmeningkatkan efisiensi dalam penyelenggaraan pendidikan (Hamalik, 2007:4)KTSP dapat dipandang sebagai suatu pola pendekatan baru dalampengembangan kurikulum dalam koteks etonomi daerah yang sedang digulirkandewasa ini. Oleh karena itu menurut E. Mulyasa (2006) KTSP perlu diterapkan olehsetiap satuan pendidikan, terutama berkaitan dengan tujuh hal sebagai berikut:



102 | Analisis Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)a. Sekolah lebih mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman bagidirinya sehingga dia dapat mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya yangtersedia untuk memajukan lembaganya.b. Sekolah lebih mengetahui kebutuhan lembaganya, khususnya input pendidikanyang akan dikembangkan dan didayagunakan dalam proses pendidikan sesuaidengan tingkat perkembangan dan kebutuhan peserta didik.c. Pengambilan keputusan yang dilakukan oleh sekolah lebih cocok untukmemenuhi kebutuhan sekolah karena pihak sekolahlah yang paling tahu apa yangterbaik bagi sekolahnya.d. Keterlibatan semua warga sekolah dan masyarakat dalam pengembangankurikulum menciptakan transparansi dan demokrasi yang sehat, serta lebihefektif dan efisien bilamana dikontrol oleh masyarakat setempat.e. Sekolah dapat bertanggungjawab tentang mutu pendidikan masing-masing.f. Pemerintah, orang tua peserta didik, dan masyarakat pada umumnya, sehinggadia akan  berupaya semaksimal mungkin untuk melaksanakan dan mencapaisasaran KTSP.g. Sekolah dapat melakukan persaingan yang sehat dengan sekolah-sekolah lainuntuk meningkatkan mutu pendidikan melalui upaya-upaya inovatif dengandukungan orang tua peserta didik, masyarakat, dan pemerintah daerah setempat.h. Sekolah dapat secara cepat merespon aspirasi masyarakat dan lingkungan yangberubah dengan cepat, serta mengakomodasikan dalam KTSP.Pendidikan harus terus menerus melakukan adaptasi dan penyesuaian dengangerak perkembangan ilmu pengetahuan modern dan inovasi teknologi maju, sehinggatetap relevan dan kontekstual dengan perubahan zaman. Pendidikan bertugas untukmenyiapkan peserta didik agar dapat mencapai peradaban yang maju  melaluiperwujudan suasana belajar yang kondusif, aktivitas pembelajaran yang menarik danmencerahkan, serta proses pendidikan yang kreatif. Dengan demikian, peserta didikdapat belajar secara terus menerus agar beriman dan bertakwa serta berakhlakmulia, mampu menggali ilmu pengetahuan dan menguasai teknologi, memiliki etikadan kepribadian tangguh, dan kaya ekspresi estetika dalam merespons perubahandan perkembangan masyarakat dalam perspektif persaingan global, tanpa kehilanganjati diri sebagai bangsa yang berdaulat (Renstra Depdiknas:11).Kebijakan yang bertujuan untuk meningkatkan angka partisipasi pendidikanmenuntut pengembangan kurikulum yang dapat meminimalkan angka putus sekolahdan mengulang kelas, penyelenggaraan pendidikan secara terbuka dan polivalenlintas jenis, jenjang dan jalur pendidikan dengan system belajar jarak jauh.Pengembangan kurikulum yang berorientasi pada mutu pendidikan ditandai denganpelaksanaan proses pembelajaran efektif, penilaian hasil belajar yang berkelanjutadan pemberdayaan peserta didik, dan penyelenggaraan pendidikan yang didukungoleh ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai serta sesuaidengan tingkat perkembangan dan pertumbuhan.
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Karakteristik KTSPKTSP merupakan bentuk operasional pengembangan kurikulum dalam konteksdesentralisasi pendidikan dan otonomi daerah yang dimuat dalam UU no.32/2004tentang otonomi daerah. Undang-undang tersebut akan memberikan wawasan baruterhadap system yang sedang berjalan selama ini. Hal ini diharapkan dapat membawadampak terhadap peningkatan efisiensi dan efektivitas kinerja sekolah, khususnyadalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Karakteristik KTSP bisa diketahui antaralain:a. Pemberian otonomi luas kepada sekolah dan satuan pendidikan.KTSP memberikan otonomi luas kepada sekolah dan satuan pendidikan, disertaiseperangkat tanggung jawab untuk mengembangkan kurikulum sesuai dengankondisi setempat.b. Partisipasi masyarakat dan orang tua yang tinggi.Dalam KTSP, pelaksanaan kurikulum didukung oleh partisipasi masyarakat danorang tua peserta didik yang tinggi. Orang tua peserta didik dan masyarakat tidakhanya mendukung sekolah melalui bantuan keuangan tetapi melalui komitesekolah dan dewan pendidikan merumuskan sert mengembangkan program-program yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.c. Kepemimpinan yang demokratis dan professional.Dalam KTSP, pengembangan dan pelaksanaan kurikulum didukung oleh adanyakepemimpinan sekolah yng demokratis dan profesioanal. Kepala sekolah dan guru-guru sebagai tenaga pelaksana kurikulum merupakan orang-orang yang memilikikemampuan dan integritas profesioanal. Dlm proses pengambilan keputusan,kepala sekolah mengimplementasikan proses “bottom-up” secara demokratis,sehingga semua pihk memiliki tanggung jawb terhadap keputusan yang diambilbeserta pelaksanaannya.d. Tim kerja yang kompak dan transparan.Dalam KTSP, keberhasilan pengembangan kurikulum dan pembelajaran didukungoleh kinerja tem yang kompak dan transparan dari berbagai pihak yang terlibatdalam pendidikan. (Mulyas,2006;hal.29).
Metode PenelitianPendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatifdengan menggunakan desain penelitian studi kasus dalam arti penelitian difokuskanpada satu fenomena saja yang dipilih dan ingin dipahami secara mendalam, denganmengabaikan fenomena-fenomena lainnya (Syaodih, 2006:99).Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah Sekolah Dasar Negeri PisangCandi 1 malang. Sekolah ini merupakan sekolah yang terletak dekat dengan kota.Sarana dan prasarana di sekolah ini sudah cukup memadai baik fisik maupun nonfisik. Gedung yang dimikinya cukup representative dan jumlah kelasnya cukup besar.



104 | Analisis Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara lainpengamatan, wawancara, dan dokumentasi. Langkah yang dilakukan pada analisis isidalam penelitian ini menggunakan interactive model dari Miles dan Huberman (Miles& Huberman dalam Dr.H.M.Agus Krisno B, M.Kes). Model ini mengandung 4komponen yang saling berkaitan, yaitu (1) pengumpulan data, (2) reduksi data, (3)penyajian data, (4) penarikan dan pengujian atau verifikasi simpulan.
Hasil PenelitianPerencanaan KTSP yang berlaku di SD Negeri Pisang Candi 1 Malang samadengan kurikulum-kurikulum sebelumnya, yaitu dengan mengikut sertakan semuastake holder sekolah, serta komite sekolah. Perencanaan KTSP di SD Negeri PisangCandi 1 Malang melalui workshop atau pelatihan sebelum tahun ajaran baru dimulaidan setiap tahunnya selalu diadakan revisi dari perencanaan tahun lalu. Dalamperencanaan KTSP di SD Negeri Pisang Candi 1 Malang mengikut sertakan stakeholder dan komite sekolah.Proses perencanaan  KTSP yang di SD Negeri Pisang Candi 1 Malang melaluiprogram sosialisasi melalui workshop,  yang awalnya diikuti oleh Kepala Sekolah,Waka sekolah yang selanjutnya diberikan kepada para guru. Guru memiliki perananyang sangat penting dalam pelaksanaan KTSP dengan tidak mengesampingkanperanan komite sekolah, dan peran masyarakat. Guru sebagai penggerak yangberhubungan langsung dengan siswa. Guru yang mengetahui kemampuan sekolahdan kemampuan peserta didiknya sehingga dalam merencanakan KTSP tentunya haltersebut tetap menjadi perhatian.
Dukungan Kepala Sekolah dan Guru SD Negeri Pisang Candi 1 Malang dalam
Implementasi KTSPKepala Sekolah dalam memberikan dukungan pelaksanaan KTSP memberikankesempatan kepada guru untuk mengikuti diklat KTSP  atau dengan kewenangannyamenambah sarana prasarana sekolah. Dukungan kepala sekolah pada pelaksanaanKTSP di SD Negeri Pisang Candi 1 Malang dengan cara memberi keleluasaan padasemua guru untuk mengikuti perkembangan pendidikan dengan mengikutiwaorkshop tentang KTSP, setiap tahun ajaran mulai kepala sekolah meminta kepadasemua guru untuk mengumpulkan perangkat pembelajaran.Dukungan bapak/ibu guru SD Negeri Pisang Candi 1 Malang dalam pelaksanaanKTSP sangat baik meskipun melaksanakannya belum 100% murni KTSP sesuaidengan pengetahuan masing- masing guru mengenai yang semuanya terkendaladengan waktu dan semua guru semangat untuk mengadakan perbaikan demikemajuan dirinya maupun sekolah pada umumnya.Memang pelaksanaan KTSP merupakan program pemerintah yang harusmendapat dukungan dari pihak-pihak terkait dari tingkat pusat sampai tingkat satuan



Vol. II, No. 2, September 2014 | 105pendidikan. Ditingkat satuan pendidikan pelaksanaan KTSP perlu mendapatdukungan dari seluruh elemen yang ada di sekolah mulai kepala sekolah, guru,komite sekolah, dan masyarakat.
Implementasi KTSP di SD Negeri Pisang Candi 1 Malang
Pemahaman Guru pada KTSPKTSP di SD Negeri Pisang Candi 1 Malang disusun dengan tujuan sebagaipedoman penyelenggaraan untuk mencapai tujuan pendidikan sesuai dengan visimisi SD Negeri Pisang Candi 1 Malang dengan tidak lepas dari aturan perundanganyang berlaku. Idealnya KTSP sekolah yang satu dengan lainnya itu tidak sama karenakarakteristik dan kondisi riil dari masing-masing sekolah itu berbeda. KTSP ituadalah suatu program kurikulum yang dimana sekolah memungkinkan untukmembuat aturan sendiri namun tidak lepas dari peraturan perundangan yangberlaku. KTSP memberikan otonomi kepada sekolah untuk melaksanakanpembelajaran yang disesuaiakan dengan kondisi riil sekolah.KTSP memberikan kewenangan kepada madrasah seluas-luasnya untukmerencanakan, membuat, melaksanakan dan mengevaluasi proses pembelajaransiswa sehingga hal ini merupakan paradigma baru pengembangan kurikulum.Otonomi diberikan agar setiap satuan pendidikan memiliki keleluasaan dalammengelola sumber daya, sumber dana, sumber belajar, dan mengalokasikan semuaprioritas kebutuhan setempat.
Sikap dan Komitmen Guru SD Negeri Pisang Candi 1 Malang pada Pelaksanaan KTSPSikap dan komitmen para guru adalah setuju dan mengikuti dengan segalaketetapan dan juga ketentuan yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Dan sebagaiguru hanya bisa menjalankan tugasnya sebagaimana semestinya dengan aturanaturan yang sudah ditetapkan dengan sebaik-baiknya. Dan mereka melaksanakankurikulum tersebut sesuai dengan pengetahuan dan pemahaman mereka,  meskipundalam pelaksanaannya semua belum betul-betul 100% KTSP.Ini juga dilihat dari semua guru mengetahui akan komponen-komponen dalamKTSP. Dari hasil observasi kelas, guru membuat dan melaksanakan aturan-aturanyang ada dalam KTSP seperti membuat RPP, silabus, penilaian dan evaluasi meskipunbelum 100% merespon guru baik mengenai sikap dan komitmennya. Berarti hal inimembuktikan bahwa sikap dan komitmen guru terhadap pelaksanaan KTSP sungguh-sungguh dalam melaksanakannya sesuai dengan pengetahuan dan pemahamannya.Guru juga menyetujui dan mengikuti kurikulum tersebut dengan aturan-aturan yangsudah ditetapkan.
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Hasil Implementasi KTSP di SD Negeri Pisang Candi 1 Malang
Pelaksanaan kurikulum pada tingkat sekolahKepala sekolah bertanggung jawab untuk melaksanakan kurikulum dilingkungan sekolah yang dipimpinnya. Dia berkewajiban melakukan kegiatan-kegiatan yakni menyusun rencana tahunan, menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan,memimpin rapat dan membuat notula rapat, membuat statistic dan menyusunlaporan.Pembuatan rencana kerja seperti: rencana tahunan, menyusun jadwalpelaksanaan kegiatan, membuat statistic dan membuat berbagai laporan di SD NegeriPisang Candi 1 Malang tidak dikerjakan sendiri oleh kepala sekolah melainkan hasilpemikiran dari beberapa pihak.
Pelaksanaan kurikulum pada tingkat kelasPelaksanaan kurikulum pada tingkat kelas berkaitan dengan pembagian tugasguru. Pembagian tugas guru harus diatur secara administrasi untuk menjaminkelancaran pelaksanaan kurikulum lingkungan kelas. Pembagian tugas-tugas tersebutmeliputi tiga jenis kegiatan administrasi yaitu:a. Pembagian tugas mengajarKegiatan ini erat sekali kaitannya dengan tugas-tugas seorang guru sebagaimanayang telah diuraikan. Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain:1) Menyusun rencana pelaksanaan program2) Menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan dan jadwal pelajaran3) Pengisian daftar penilaian kemajuan belajar dan perkembangan siswa4) Pengisian buku laporan pribadi siswab. Pembagian tugas pembinaan ekstra kurikulerc. Pembagian tugas bimbingan belajarPembagian tugas mengajar di setiap sekolah secara garis besar mengacu padaaturan yang diinstruksikan oleh Dinas Pendidikan. Perbedaannya dapat dilihat padamasalah teknis dan pelaksanaannya.
Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Implementasi KTSP di SD Negeri
Pisang Candi 1 Malang

Faktor pendukung dalam implementasi KTSP di SD Negeri Pisang Candi 1 MalangDari hasil temuan faktor pendukung dalam pelaksanaan KTSP di SD NegeriPisang Candi 1 Malang salah satunya tersediaan sarana dan prasarana berupa gedungyang permanen dan ruangan yang baik. Keadaan ini membuat para siswa bisa belajardengan nyaman dan tenang.



Vol. II, No. 2, September 2014 | 107Di dukung dengan para pengajar yang sudah cukup professional denganpengalaman mengajar yang sudah lama akan memberikan kemudahan dalam prosesbelajar mengajar di SD Negeri Pisang Candi 1 Malang. Para siswa akan lebih mudahmenerima materi yang disampaikan oleh guru apabila dalam proses kegiatan belajarguru bisa menyampaikan materi kepada siswa dengan baik dan benar.Faktor pendukung implementasi KTSP di SD Negeri Pisang Candi 1 Malangselanjutnya yaitu kepala sekolah selalu memberikan dukungan moril kepada paraguru berupa motivasi untuk meningkatkan SDM para guru. Di samping itumanajemen kepala sekolah yang demokratis dan profesional, memberi kesempatanseluas-luasnya kepada guru SD Negeri Pisang Candi 1 Malang untuk meningkatkankompetensi, kesiapan guru untuk mengembangkan KTSP.
Faktor penghambat dalam implementasi KTSP di SD Negeri Pisang Candi 1 MalangFaktor penghambat dalam implementasi KTSP di SD Negeri Pisang Candi 1Malang para guru masih ada yang kurang memahami tentang KTSP itu sendiri.Tingkat pemahaman tentang KTSP yang dimiliki oleh guru SD Negeri Pisang Candi 1Malang belum menyeluruh dimiliki semua guru. Sehingga ini menjadi kendala dalamimplementasi KTSP.Kurangnya media pembelajaran yang dimiliki SD Negeri Pisang Candi 1 Malangjuga menjadi salah satu kendala dalam implementasi KTSP. Sehingga dengankurangnya media pembelajaran para guru dituntut keras untuk memberikanpemahaman tentang materi yang disampaikan kepada para siswa. Para siswa jugaakan merasa sulit dalam belajar ketika dalam penyampaian materi kurang didukungdengan adanya media pembelajaran.Faktor penghambat selanjutnya dalam implementsi KTSP di SD Negeri PisangCandi 1 Malang para komite sekolah dalam tingkat pemahaman tentangpengembangan KTSP masih kurang, karena komite sekolah hanya sebagai partisipansaja. Seharusnya komite sekolah yang merupakan perwakilan dari masyarakat sekitarjuga harus memahami tentang KTSP, tidak hanya sebatas selaku partisipan .
SimpulanBerdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana telah diuraikan diBab IV, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:1. KTSP di SD Negeri Pisang Candi 1 Malang, dalam pelaksanaan melalui beberaparangkaian  yaitu perencanaan KTSP yang dilakukan pada awal tahun pelajaran.a. Dampak positip kebijakan KTSP dalam perencanaan di SD Negeri Pisang Candi1 Malang sudah   sangat baik karena semuanya selalu menyertakan stakeholder sekolah.b. Dampak negatipnya dalam melaksanakan atau mengimplementasikan KTSPguru melaksanakan masih sebatas pengetahuan mereka dalam KTSP.



108 | Analisis Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)2. Pelaksanaan kurikulum dibagi menjadi dua tingkatan yaitu pelaksanaan kurikulumtingkat sekolah dan tingkat kelas. Dalam tingkat sekolah yang berperan adalahkepala sekolah dan pada tingkatan kelas yang berperan adalah guru.3. Pelaksanaan kurikulum pada tingkat sekolah merupakan cerminan dari kebijakankepala sekolah dalam menyikapi peraturan-peraturan yang dikeluarkan DinasPendidikan mengenai pelaksanaan pendidikan di sekolah yang dipimpinnya.Kebijakan kepala sekolah SD Negeri Pisang Candi 1 Malang dalammengembangkan dan melaksanakan KTSP disesuaikan dengan hal-hal yangtertulis dalam BSNP. Kepala sekolah mengajak berbagai pihak dalampengembangan kurikulum.Pelaksanaan kurikulum pada tingkat kelas berkaitan dengan pembagian tugasguru. Pembagian tugas guru harus diatur secara administrasi untuk menjaminkelancaran pelaksanaan kurikulum lingkungan kelas.4. Faktor pendukung dalam implementasi KTSP di SD Negeri Pisang Candi 1 Malangdiantaranya sarana dan prasarana berupa gedung yang permanen dan ruanganyang baik, para pengajar yang sudah cukup professional dengan pengalamanmengajar yang sudah lama dan kepala sekolah selalu memberikan dukungan morilkepada para guru berupa motivasi untuk meningkatkan SDM para guru.5. Faktor penghambat dalam implementasi KTSP di SD Negeri Pisang Candi 1 Malangyaitu para guru masih ada yang kurang memahami tentang KTSP,kurangnya mediapembelajaran dan para komite sekolah  dalam tingkat pemahaman tentangpengembangan KTSP masih minim.
Saran-SaranSetelah mengetahui hasil penelitian Implementasi Kurikulum Tingkat SatuanPendidikan (KTSP) di SD Negeri Pisang Candi 1 Malang, peneliti menyarankansebagai berikut:1. Dinas Pendidikan perlu lebih mengintensifkan pembinaan tentang ketercapaianpelaksanaan KTSP disetiap Satuan Pendidikan.2. Kepala Sekolah hendaknya lebih sering mengadakan pembinaan tentang KTSPsehingga memahami kesulitan dan kebutuhan guru.3. Guru mengembangkan dan meningkatkan kemampuannya dalam menjalankanprofesinya, demi mencapai kinerja yang semaksimal mungkin.
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